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ABSTRACT

An experiment was conducted for five weeks to study the effect on feeding different levels of fish
meal, Sardinella fimbriaia on carcass percentage of Cobb broiler strain. 120 day old Cobb chicks
were randomly divided into eight experimental groups, each consisting of 15 birds. Each group 0f
15 bird was divided into three replications of five bird, which then placed into | x | x 0.7 m cages
at the rate of five birds per cage. Group one, two, three and four were fed 1%, 4%, 7% and 10% of
fish meal, Sardinella fimbrigta. Group five, six, seven and eight were maintained with feed and
water always available. The carcass percentage of two birds of each five bird of each replication
were recorded at the end of the experiment. The average of carcass percentage of group one, two,
three and four of fish meal, Sardinella fmbriaig were 62, 67.69, 63,40 and 69.37%% respectively,
The average of carcass percentage of group five, six, seven, and eight of commercial fish meal were
63.22, 59.49, 64.90 and 70.22 % respectively. There were significant different (P<0.01) between
group six and group eight of commercial fish meal, but there were no significant differences noted.
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mengalami  kKesuliman  karena anformasi

PENDAHULUAN

Selama ini hiaya produksi broiler di
Indonesia masih tinggi, karena biava ransum
dapat mencapai 60-70% dari total biava
produksi. Hansum  wvang mahal  ini
dizebabkan karena kKenaikan harga bahan-
bahan penyusunan ransum. Sebagian bahan-
bahan ransum yang dibutuhkan kurang
tersedia di pasar domestik schingga harus
diimpor. Salah satu bahan terscbut adalah
tepung ikan. Harga tepung ikan komersil
misalnva mencapai dua kali lipat dari harga
bahan-bahan lain seperti jagung, dedak, dan
bungkil kedels. Untuk menckan biava
ransum yang tinggi para peternak kecil

tentang bagaimana cara-cara menghemat
biaya ransum masih sangat kurang.

Tepung ikan lemuru yang harganya
relatif murah karena kurang disukai olch
konsumen. Pada puncak produksinya, ikan
ini tidak dapat semuanya discrap oleh pasar,
sehingga nelayan membuangnyva begite saja.
Ditinjau dan kualitas gizinya, tepung ikan
lemuru lebih baik dibanding dengan tepung
ikan komersil.

Sejauh ini belum diperoleh suatu
laporan mengenai penggunaan tepung ikan
lemuru sebagai bahan penyusunan ransum
broiler sehingga perlu diteliti. lkan lemuru
(Sawinella ffmbricia) adalah ikan mewneng
vang dalam bahasa Inggris lebih dikenal
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dengan ikan Sordine. Di berbagai daerah
orang memberi nama berlainan untuk jenis
ikian ini, yang berukuran 10-12.5 cm digebut
semenit,  prontolan 13145 em,  Jemuru
kucing 17919 em. lkan  ini hidup
hergerombal - badannyn  langsing dengn
warna biru kehiau-hijauan  pada bagian
punggung dan  keperakan  pada bagian
bawahnya.  Makanan  utamanya  adalah
plankton, Untuk itu in dilengkapi dengan
tapis insang (gill rkers) untuk menyaring
dan menapis plankion makanannya. kan i
dikenal sebagai ikan  musiman  karena
kehadiran  hanyn  pada  musim-musim
tertentu sajn. Yaitu pada awal musim hijan
vakni pada bulan September-Oktober dan
meneapal puncaknya pada bulan Desember-
Januari dan binsanya pada bulan-bulan ini
terjadi [i‘*'-‘ﬂ‘l'mhi'rg) yaitu gejnla tangkap
lebih (Nontji, 1991),

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan i
Laboratorium  Ternak  Unggas  Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian, Universitos
Evinh Kuala, Darusaslam Banda Aceh,

Materi

Materi yang digunakan  dalam  penclitian
adalah 120 ekor broiler unsexed day old
chick (DOC) Strain Cobb  Produksi PT.
Expravert Nasuba, Medan Indonesia.

Alat-alat yang digunakan

Dalam penelitian ini monggunakan
berbagai macam alm diantaranyn; kandang
herseknt, timbangan  kapastitas, tempal
makan, tempat minum dan lampu pijar.

Ransum penelitinn

Pada  penelivan ini digunakan 2
MACAM  FANSUIM  yailu  ransum  yang
mengandung  tepung  ikan  komersil  dan
ransum - yang  mengandung  tepung  ikan
lemuru  sebagai sumber protein  hewani,
Masing-masing  ransum  tersebut  dibua
dengan 4 level ying berbeda yaitu 1%, 4%,
7%, 10%.

Tepung lemuru dibunt sendiei dari
than lemuru, lnli dianalisis di Inborstoriuin,
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yaitu analisis - protein, energi metabolis,
lemak, pospor, kalsium dan serat kasar,
Kemudian  ransum  diramu  berdasarkan
formula mnsum yang telah disusun.

Ransum  yang  digunakan  dalam
penelition - ind disusun berdasarkan
kebutuhan nutrisi broiler yang disarankan
NRC (1984) yang mengandung 22% protein
dan 3100 kkal energi metabolis perkilogram
riansum,

Bahnn-bahan  penyusun  ransum
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
jagung kuning, bungkil kedelai, bungkil
kelapa, minyak makan, dedak halus, menir,
kncang kedolai, tepung kerang, tepung ikan
komersil, tepung ikan lemury,

Adapun  peralatan-peralatan  yang
digunakan sebelum dipakai dibersihkan dan
disterilkan  dengan  antiseptic  yang
menggunakan dosis tign sendok plastic tinp
2.5 Lair (4.5c0/2.5 1 air),

Ransum dan nir minum diberikan
secarn ad libitum yaitu pemberian rnsum
secarn Didak dibatasi, ﬂtllinmﬂ annk=nnnk
ayam dapat mengkonsumsi ransum secara
Terus menerus.

Pada saat pemelibaraan, umur 0-3
hari  diberikan vitamin, Ansk-anik avam
berumur 4 hari divaksinasi dengan vaksin
NI} Latosa dengan metode tetes mata, Pada
umur 21 hari anak-anak ayam divaksinasi
lagi dengan vaksin yang sama dengan
metode injeksi intra muskuler pekiorals,

Delapan  perlakuan  yang  masing-
masing terdiri dari tiga ulangan dibagikan
secara ncak kedalam 135 unlt percobaan.
Sebanyak 120 ckor DOC dibagi secarn ncak
kedalam unit pereobaan, masing-masing unir
terdiri dari 5 ekor

Dalam penelitinn ini digunakan 120
ekor anak-annk broiler yang dinmbil secara
acnk dari 200 ckor anak-anak broiler. Lalu
120 ckor anak-anak yam tersebut dibag
secara ncak kedalam 2 kelompok, masing-
masing 60 ckor, Tinp-tinp perlakuan terdiri
dari tiga ulangan, masing-masing lima ekor
ditempatkan secara acak kedalam tiap-tiap
unit knndang,

Pada akhir penelivian (akhir minggu
ke-5), dun ekor ayam dipunsakan terlebib
dahuhu selama 12 jam kemudinn ditimbang,
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Parameter yang dinmati

I. Berat Hidup

Berat  hidup  diperoleh  dengan  cara
menimbang ayam dalum keadoan hidup

2 Persentaso Karkas

Karkas diperoleh setelah ayam dipotong,
dibuang bulu, kepala, leher, kaki dan jeroan,
kemudian ditimbang,

Rancangan penelitinn

Rancangan penelitian ini  adalah
Rancangan Acek lengkap (RAL). 120 ckor
anak-anak ayam diberikan tepung-tepung
kan. 60 ekor diberikan tepung ikan lemuru
dan 60 ckor lagi diberikan topung ikan
komersil  sebagal pembanding  (kontrol),
Masing-masing 60 ckor anak ayam dibag
lag: menjadi 12 unit percobaan, Dan tiap-
tap unit percobaan terdiri dari 5 ekor nnuk
ayam.  Tiap-tinp empat unit  percobaan
masing-masing  diberikan  ransum  yang
mengandung tepung ikan lemuru dan tepung
kan komersil berturut-turut dalam kadar 1,
4, 7 dan 10%. Tiap<tinp unit percobaan
adalah ulangan dari percobaan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Ransum Perlakuan Terhadap
Berat Hidup

Pengaruh  penggunaan tepung  ikan  ikan
lemuru dan tepung ikan komersil terhadap

berat hidup broiler pada akhir minggo ke-5
disajikan pada Tabel 1,

Dart analisis statistik memperlihatkan buhwa
penggunaan  beberapn kadar tepung ikan
berpengarub sangat nayata (<0,01) diantara
perlakuan-perlakuan  terhudap berat hidup
broiler pada  okhir minggu  ke-5. pada
masing-masing jenis tepung ikan, semakin
tinggi  kadar  penggunaan  tepung ikan
somakin tinggi berat hidup brofler, Hal ini
disebabkan semakin tinggi ponggunaannya
tepung (kan dalam ransum, semakin lengkap
ketersedinan  lysine  dan  methyonin - serta
asam-asam amino  lninnyn,  Karenn  ikin
merupakan  sumber asam amino  esensial,
(Card dan Neshiem, 1972 Scott et al,, 1982,
Anggorodi, 1985), tepung ikan merupnkan
sumber lyxine dan methionin yang baik dan
asam-asam  amino  esensial  lainnya,
Selunjutnyn Rasyaf (1994) menambahkan
bahawa tepung ikan  mempunyal  nilai
efesiensi yang sangat tinggi.

Dari Tabel | dapat dilihat bahwa
ransum-ransum - yang mengandung tepung
ikan  lemuru  semakin  tinggi  level
penggunannnya semakin tnggi berat hidup,
Sedangkan FANSUM-ransum yung
mengandung tepung ikan komersil, kenaikan
berat — hidup  hanya  terjadi  sampai
penggunaan 7%, lebih dari itu tidok terjudi
lagi kenaikan yang berarti,

Tabel |. Rataan Berat Hidup Broiler pada Akhir Minggu Kelima yang diberikan Ransum yang
mcngnndlmg Tepung tkan Lemuru dan Icpung Ikan komersil

p——m - b b g o

| Ulangan | ropl_ng_lknn Lemuru 2 DA B Tepung Ikan Komersil (%)

. 1 7 10 | 4 7 0
| 1070 I245 1545 1630 1020 1120 1325 1350

, 2 1120 1275 1475 1645 905 1185 1310 1380

‘ 3 1128 1255 1463 1718 1080 1325 1355 1453

"Rata-rata | 1106.0° | 125839 1494.3" | 1664.3* [ 1001.7° [1210.0° | 1330.0% | 1394.3°

Eoternngan  Angpha dalun B yaog sanin dengan sugosk oy yang borda monmngukhan porbedaan yang sangat nya (150 01)

Dalam Tabel 1 juga terlihot bahwa
berat hidup tortinggi dicapmi pada ayam
yang  mengkonsumsi  ransum - yang
mengandung 10% ikan lemury, sedangkan
berat  hidup  terendah  pada ayam  yang
mengkonsumsi 1% tepung ikan komersil,
Hasil int dikarenakan tepung ikan lemuru

yang digunakan masih baru, setelah diolah
langsung  diberikan pada ternak  sehinggn
nilai nutrisinya cukup baik, dan tidak berbau
busuk sehingga  mempunyai  palatabilitas
yang lebih tinggi bagi anak-anak ayam.
Kualitas  tepung  ikan  dapat  bervarinsi
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tergantung pada kondisi pengolahan yang Hasil nnilisis statiatik
dilakukan (Scoot et al., 1982), memperlihotkan bahwa  kadar pengpunaan
tepuing kan  berpengaruh sangal  nyata

Pengaruh Ransum Penclitian Terhadap
Berat Karkas

Pengaruh penggunaan tepung ikan
lemuru dan tepung ikan komersil terhadap
berat karkns ayam broiler pada akhir minggu
ke-5 disajikan pada Tabel 2,

(P=0,01) terhadap berat  karkas  broiler,
Semakin tillﬂﬂi kadar TR luFunH
ikan dalam ransum maka semakin tingg
puila berat karkns.

Tabel 2. Ratann Dernt Karkas Broiler pada umur Lima Minggu yang diberikan

Ransum yllilu mengandung Tepung Tkan I emuri dan Tepung Ikan komersil

h'lﬂﬂ“ﬂl‘l“ ﬁﬂﬁlhl dulam baris Wikli§ &iiriia lHﬂ'ul lq“lhql vang b s mernuk ks

Rata-rata  berat  karkas tertinggi
terdapat pada AYRm=aynm yang
nwngkunuumﬂi Fnsuim  yang |'!|'|qn.“,r|||d|,mg
tepung  ikan  lemure  sedangkan  yang
terendah  tordapat pada synmenyam yang
IIIEI'IHH(‘.ln!illI'I'IHi FANAMM  yang ml;l|1|'!|"||;'|i;||,||1g|
tepung ikan komersil. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh kualitas tepung ikan yang
bervariasi karena dipengaruhi oleh ragam
varictns tepung iknn yvang digunakan, bagian
mana  yang digunakan  untuk dijadikan
tepung ikan serta proses pembuatan tepung
ikan tersebut {Rnasynf, 1994), Ditambahkan
oleh AAK  (1993) Kkualitas tepung  ikan
ditentukan  oleh  bahan yang digunakan,
proses pembuntan. Lebih  lanjut  menurul
Soeparno (1992) dan Hedrick (1994), berat
karkas ayam dipengaruhi oleh berat hidup,
semakin tinggi borat hidup makn semnkin

Ulnngan lnpung [kan Lemuru {}’u) . -_-...'L".'.'"-'"H Ilum humnml [':-’u}
IS N N R SR AN A S 4 7 10
| 695 820 1050 114 690 | 69K go0 | RIO
o H75 890 1035 1170 555 735 B53 085
3 | 688 Bd6 081 1182 kR 713 B78 1045
| Rata-rata 686.00% [ 852,007 | 1022,00™ | 115533 [ 633.33" | 715.33" | 863.67° | 9R0.00"

perbilidn ying anngal ayeda ({100

Dari Tabel 3 jelas terlihat bahwa
persentase karkns tertinggg terdapnt pacdn
10% tepung ikan, Hal ini menandakan
bahwa semakin tinggi bernt hidup maka
rolative semakin tinggl persentase karkas
broiler,  Seperti  yang  dijelaskan  oleh
sogpamao (1994) don Hedrick er al,, (1994),
berut karkns ayam dipengaruhi oleh bernt
hidup, Semakin tinggi berat hidup ayam,
semakin tinggi persentise karkasnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan tepung ikan
lemuru  dalam  ransum  lebih  baik
dibandingkan dengan tepung ikan komersil

tinggi puln berat karkas dan sebaliknya. dalam  meningkatkan  porsentase  knrkas
Selanjutnya  dijolaskan  pula  bahwa ada brofler,

hubungan antara persentise karkas dan berat

hidup. Saran

Fengnruh Ransum Penelitinn Terhadap
Perscntase Karkas

Pengaruh penggunaan tepung ikan
lemuru dan tepung ikan komersil terhndap
persentase karkns broiler pada akhir minggu
ke-5 disajikan pada Tabel 3.
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I, Sebaiknya penelitinn  ini  dilanjutkan
dengan menggunakan jenis ikan-ikan
lnin ynngharga dan potensinya relatif
sama dengan ikan lemuru,

2, Karena potonsinyn yang banyak, nilai
gizinyn jugn  baik  serta hasil  yang
didapat  pada karkns  broiler  yang

a2
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mengkonsumsi ikan lemuru lebih baik
dibanding tepung ikan komersil, maka

schaiknya tepung ikan ini diproduksi
dalam skala komersil

Tabe! 3. Rataan Persentase Karkas Broiler pada umur Lima mingge vang diberikan Ransum
sang mengandung Tepung Ikan Lemuru dan Tepung lkan komersil

Ulangan | Tepung lkan Lemuru (%) Tepung lkan Komersil (%) i
1 3 7 10 [ i 11 10
1 64.89 6587 | 6797 68.13 67.6% 6221 | 6485 67.41
2 60.25 69.80 | 7007 713 61,33 62.05 | 6308 TI38
3 61.16 67.41 | &67.05 68.84 60.65 54.20 64,77 71.88
“Ratarata | 62.05ab | 67.6%ab | 68.40ab | 69.37ab | 63.22ab | 59.49a | 64.90ab | 70.22b |

Essrmges  Asgks dslem bans yang sams dmgan supotiknip yang berbods memenekkan perbedasn yeeg swgal myata ()0 81
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